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ABSTRAK 

Riset ini bertujuan guna menambah hasil belajar matematika siswa peserta siswa VIII SMP dalam 

mata pelajaran Matematika, spesifiknya yaitu materi fungsi serta relasi melalui pemanfaatan metode Guided 

Discovery Learning. Penelitian ini merupakan bagian dari program Riset Perilaku Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan selama 3 tahapan. Tiap tahapannya meliputi empat tahap utama yakni merencanakan, melakukan 

tindakan, menganati, serta merefleksikan. Untuk mengumpulkan data, digunakan instrumen observasi, 

wawancara, serta uji perolehan belajar. Perolehan riset memperlihatkan bahwasanya koefisien mean hasil 

belajar bertambah dari 68,5 (pra-siklus) menjadi 68,08 (siklus I), 77,2 (siklus II), serta 89,0 (siklus III). 

Persentase ketuntasan belajar mengalami kenaikan drastis, dari 23% menjadi 95,65%. Aktivitas siswa selama 

pembelajaran pun menunjukkan peningkatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Guided Discovery Learning 

dibuktikan denfan efektif mampu menambah hasil belajar matematika peserta didik, memperkuat pemahaman 

konsep relasi dan fungsi, serta mendorong keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. 

Kata Kunci: Guided Discovery Learning; hasil belajar matematika; relasi dan fungsi; pembelajaran 

matematika; PTK 

 

PENDAHULUAN 

Matematika mempunyai kegunaan utama guna melatih keahlian berpikir analitik, logis, 

serta kreatifitas peserta didik (Janah, 2024). Sayangnya, proses belajar yang konvensional 

seringkali mendukung dalam hafalan, sehingga pemahaman konsep yang diperoleh siswa menjadi 

kurang mendalam. (Wardiyati, 2021). Hasil belajar matematika tidak hanya diukur dari capaian 

nilai, tetapi juga dari sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam 

situasi kehidupan nyata (Supit et al., 2023). 

Sejalan dengan itu, (Ngui et al., 2025), menekankan bahwasanya pemanfaatan pendekatan 

belajar inovatif mampu menambah keterlibatan peserta didik, yang nantinya gilirannya 

berpengaruh terhadap penambahan hasil belajar. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Guided 

Discovery Learning (GDL), di mana siswa didorong untuk secara aktif menemukan konsep dengan 

arahan guru. (Nurfalah, 2019) juga mengungkapkan bahwa strategi berbasis penemuan, seperti 

Problem Based Learning, terbukti dapat menambah kegiatan sekaligus perolehan belajar 

matematika peserta didik. Bahkan (Ratri et al., 2023) menambahkan bahwa baik Problem Based 

Learning (PBL) maupun Project Based Learning (PjBL), sama-sama efektif guna meningkatkan 

perolehan belajar peserta didik kelas VIII. 

Pada materi relasi dan fungsi, terdapat beragam peserta didik yang tidak memperoleh hasil 

belajar yang menyenangkan. Berdasarkan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa siswa 

kesulitan memahami konsep dasar relasi dan fungsi. Data penilaian harian memperlihatkan 

bahwasanya dari 35 peserta didik, cuma 8 yang melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75. Keadaan ini disebabkan karena beragam penyebab, diantaranya metode pembelajaran 

yang kurang variatif, rendahnya motivasi, serta keterbatasan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir aktif (Rafid, 2021). 

Guided Discovery Learning hadir sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi persoalan 

tersebut. Model ini menekankan keterlibatan siswa dalam proses menemukan prinsip dengan guru 
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berperan guna fasilitator (Mutoi & Dwistia, 2023). Dengan demikian, peserta didik bukan sekedar 

memperoleh pengetahuan, namun terlibat langsung pada pengejsploran, pemahaman, dan penerapan 

konsep. Penelitian terdahulu membuktikan efektivitas GDL, antara lain meningkatkan pemahaman 

konseptual (Eny Hartadiyati WH, Latifa Nur Anisa, 2023), mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis (Siska Styovani, 2024), serta menumbuhkan kemandirian belajar (Berliana Alvionita Pratiwi 

et al., 2024). Hasil penelitian (Lestari et al., 2023) juga menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa sekaligus respon positif terhadap penerapan GDL. Di sisi lain, (Nurfalah & Rahayu, 

2023) berhasil mengembangkan media berbasis microsite pada materi statistika yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar, dan (Nurfalah & Ansori, 2024) menemukan bahwa flipped classroom 

mampu memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Temuan-temuan tersebut 

memperkuat bahwa strategi pembelajaran inovatif berbasis penemuan, khususnya GDL, mempunyai 

peluang tinggi guna menambah perolehan belajar siswa. Metode ini sangat sesuai diterapkan pada 

belajar matematika di materi fungsii serta relasi, karena menuntut pemahaman konsep yang 

komprehensif (Putri & Warmi, 2022). Oleh karena itu, riset tersebut bertujuan guna menambah hasil 

belajar matematika sisswa kelas VIII SMP di materi fungsi serta relasi melalui penerapan 

pendekattan Guided Discovery Learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memanfaatkan metode riset Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan memperbaiki 

capaian belajar peserta didik dengan implementasi pendekatan Guided Discovery Learning (GDL). 

Model riset yang diacu adalah rancangan Kemmis dan McTaggart, yang tersusun daru empat 

langkah pada tiap tahapan, yaitu merencanakan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi (Arikunto, 

2013). PTK dipilih karena sifatnya praktis, relevan dengan konteks pembelajaran, serta dapat 

langsung digunakan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Azizah 2021). Subjek 

riset yakni 35 peserta didiik kelas VIII SMP Islam Alhuda di tahun ajaran 2024/2025. Pendekatan 

riset yang digunakan bersifat deskriptif dengan memadukan data kuantitatif dan kualitatif. Metode 

penghimpunan data mencakup pengamatan maupun, wawancara, dan uji perolehan belajar. 

Wawancara dilaksanakan melalui guru matematika sebelum tindakan guna memperoleh gambaran 

kondisi awal siswa. Observasi digunakan untuk memantau keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, sedangkan tes diberikan pada akhir pembelajaran untuk mengukur capaian kognitif 

setelah mengikuti setiap siklus. Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara, lembar 

pengamatan kegiatan, serta soal uji hasil belajar. Instrumen-instrumen tersebut telah melalui 

validasi isi oleh dosen ahli untuk memastikan kejelasan dan kelayakannya (Hirza et al., 2023). Hasil 

validasi menunjukkan skor rata-rata 5 pada skala 1–5, yang menandakan bahwa instrumen layak 

digunakan guna alat penghimpun data. Analisis data dilaksanakan dengan deskriptif melalui 

mengombinasikan metode kuantitatif serta kualitatif. Data kuantitatif dianalisis melalui kalkulasi 

mean nilai serta besarnya penyelesaian belajar, sementara data kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan perubahan perilaku serta aktivitas siswa. Kriteria ketuntasan belajar ditetapkan 

dengan nilai minimal 75. Rumus rata-rata kelas adalah: 

𝑋 = ∑ 𝑋 
𝑁 

Keterangan: 

𝑋  = nilai rata-rata 

∑ 𝑋 = jumlah seluruh nilai siswa 
N = jumlah siswa 
Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus: 

 

 

𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

 
× 100 % 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Mean Nilai serta Penyelesaian Belajar Siswa 
Tahap Rata-rata Nilai Ketuntasan (%) 

Pra-Siklus 68,5 23% 

Siklus I 68,08 53,85% 

Siklus II 77,2 63,33% 

Siklus III 89,0 95,65% 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya peningkatan bertahap baik pada nilai mean maupun 

penyelesaian belajar dari pra-siklus hingga siklus III. Pertumbuhan paling signifikan berlangsung 

dalan siklus III setelah dilakukan perbaikan strategi pembelajaran. Berikut dipaparkan terkait gambar 

grafik peningkatan mean nilai peserta didik. 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Nilai Peserta Didik 

Dari grafik pada Gambar 1 tampak bahwa nilai mean peserta didik bertambah dari 68,5 di pra- siklus 

sejumlah 89,0 di siklus III. Walaupun sempat terjadi penurunan kecil di siklus I, revisi langkah di 

siklus selanjutnya berhasil mendorong peningkatan yang lebih tinggi. 

 

Tabel 2. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
Siklus Indikator Tercapai Persentase 

Siklus I 6 dari 7 85,7% 

Siklus II 7 dari 7 100% 

Siklus III 7 dari 7 100% 

 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa partisipasi siswa meningkat seiring dengan berlangsungnya tindakan. 

Jika pada siklus I hanya enam indikator yang tercapai, maka sejak siklus II seluruh indikator berhasil 

dipenuhi dan konsisten pada siklus III. Hasil ini memperkuat pandangan konstruktivisme yang 

menekankan pentingnya peran aktif siswa selama berlangsungnya pembelajaran (Eny Hartadiyati 

WH, Latifa Nur Anisa, 2023). Temuan riset ini juga selaras dengan studi (Nurfalah, 2019) yang 

membuktikan bahwa Problem Based Learning mampu mendorong keaktifan siswa dalam 

matematika. Perbedaannya, penelitian ini menitikberatkan pada indikator aktivitas yang lebih rinci, 

misalnya kemampuan merumuskan pertanyaan dan menyusun kesimpulan secara logis. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa Guided Discovery Learning tidak hanya berdampak pada 

peningkatan keaktifan siswa, tetapi juga pada pertumbuhan kecakapan berpikir taraf maksimum yang 

memegang peranan utama saat belajar matematika. Hal ini memberikan pembeda dengan temuan 

(Lestari et al., 2023) yang hanya mengukur aktivitas siswa melalui observasi umum tanpa indikator 

terperinci. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberi kontribusi tambahan dalam memperkuat 

pemahaman tentang efektivitas GDL, terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan logis siswa. 

491 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 

 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan Guided Discovery Learning (GDL) dibuktikan mampu efektif 

menambah hasil belajar serta kegiatan siswa kelas VIII SMP Islam Alhuda dalam materi relasi dan 

fungsi. Nilai mean peserta didik bertambah dari 68,5 (pra-siklus), sampai 68,08 (siklus I), 77,2 

(siklus II), serta 89,0 (siklus III), sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 23% menjadi 

95,65%. Aktivitas siswa juga menunjukkan perkembangan positif, dengan indikator keterlibatan 

siswa yang tercapai secara menyeluruh di siklus II serta III. Perolehan ini memperlihatkan 

bahwasanya GDL mampu mendorong belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan bermakna, serta 

dapat menjadi solusi yang direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di kelas. Akan tetapi, riset ini mempunyai beragam batasan. Sampel yang dimanfaatkan 

yakni hanya 35 siswa dan penelitian yang hanya dilakukan di satu kelas saja dengan dibatasi 

generalisasi temuan. Selain itu, pengukuran aktivitas siswa masih bersifat subjektif berdasarkan 

observasi guru. Dengan demikian, peneliti memberikan beberapa saran: 

1. guru Matematika diharapkan dapat mempertimbangkan penerapan pendekatan belajar 

Guided Discovery Learning pada belajar, spesifiknya pada materi yang bersifat 

konseptual seperti relasi dan fungsi. Model ini dibuktikan mampu menambah 

perolehan belajar dan aktivitas siswa secara signifikan. 

2. siswa disarankan untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui 

diskusi kelompok, menyusun kesimpulan, maupun menjawab pertanyaan secara logis. 

Keterlibatan aktif akan membantu siswa memahami materi lebih mendalam dan 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan dengan 

melibatkan variabel maupun pendekatan belajar lainnya, misalnya Problem Based 

Learning (PBL), Inquiry  Learning, m a u p u n Project  Based  Learning 

(PJBL), supaya dapat dibandingkan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika. Melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa, Penelitian 

juga dapat diperluas pada jenjang atau materi yang berbeda, seperti Teorema 

Pythagoras, Statistika, atau Bangun Ruang, untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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